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ABSTRACT

This research aims to analyze teacher professionalism
strengthening through the implementation of effective learning
systems. Using a mixed-method approach, the study was
conducted on 100 teachers selected through purposive
sampling. Data collection included questionnaires, in-depth
interviews with 20 teachers, learning observations, and focus
group discussions. The results showed significant improvements
in teacher competencies: pedagogical (25%), professional
(28%), learning technology utilization (35%), and evaluation
skills (30%). The implementation of effective learning systems
positively impacted student learning motivation (75%) and
learning outcomes (68%). Key supporting factors included
policy support and availability of continuous professional
development programs, while inhibiting factors included
administrative burden and limited technology access. The
teacher professionalism strengthening program proved
effective in improving learning quality, although it still requires
strengthening of the mentoring system and development of
digital learning platforms..

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penguatan
profesionalisme guru melalui implementasi sistem
pembelajaran efektif. Menggunakan pendekatan mixed
method, penelitian dilakukan terhadap 100 guru dengan
teknik purposive sampling. Pengumpulan data meliputi
kuesioner, wawancara mendalam dengan 20 guru, observasi
pembelajaran, dan focus group discussion. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kompetensi guru:
pedagogik (25%), profesional (28%), pemanfaatan teknologi
pembelajaran (35%), dan keterampilan evaluasi (30%).
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Implementasi sistem pembelajaran efektif berdampak positif
pada motivasi belajar siswa (75%) dan peningkatan hasil
belajar (68%). Faktor pendukung utama meliputi dukungan
kebijakan dan ketersediaan program pengembangan
profesional berkelanjutan, sementara faktor penghambat
mencakup beban administratif dan keterbatasan akses
teknologi. Program penguatan profesionalisme guru terbukti
efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, meskipun
masih memerlukan penguatan sistem pendampingan dan
pengembangan platform pembelajaran digital.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan efek globalisasi yang pesat telah membawa
perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia
pendidikan (Amir & Nugraha, 2023). Transformasi ini menuntut adanya peningkatan
kualitas pendidikan yang berkelanjutan, di mana guru memegang peranan vital
sebagai ujung tombak dalam proses pembelajaran (Amir et al., 2024). Profesionalisme
guru menjadi faktor kunci dalam menciptakan sistem pembelajaran yang efektif dan
berkualitas untuk menghasilkan generasi yang mampu bersaing di tingkat global
(Aulita et al., 2024).

Dalam konteks pendidikan Indonesia, upaya peningkatan mutu pendidikan
telah menjadi agenda prioritas pemerintah sebagaimana tertuang dalam Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Regulasi ini menegaskan
bahwa guru profesional wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional (Ginanjar et al., 2023). Namun, dalam implementasinya
masih ditemukan berbagai tantangan yang perlu diatasi untuk mencapai standar
profesionalisme guru yang diharapkan (Joko & Nugraha, 2023).

Data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menunjukkan bahwa
masih terdapat kesenjangan yang signifikan dalam kualitas guru di berbagai daerah
di Indonesia (Juliati et al., 2018). Hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) menunjukkan
bahwa rata-rata nilai kompetensi guru masih berada di bawah standar yang
ditetapkan (Maulana et al., 2024). Hal ini mengindikasikan perlunya upaya sistematis
dan berkelanjutan dalam meningkatkan profesionalisme guru, terutama dalam hal
penguasaan materi pembelajaran, metodologi pengajaran, dan kemampuan adaptasi
terhadap perkembangan teknologi pendidikan (Nugraha, 2023a) .

Sistem pembelajaran efektif menjadi komponen integral dalam wupaya
penguatan profesionalisme guru (Nugraha, 2023b). Pembelajaran efektif tidak hanya
mencakup aspek penyampaian materi, tetapi juga melibatkan kemampuan guru
dalam mengelola kelas, mengembangkan media pembelajaran inovatif, melakukan
evaluasi pembelajaran yang tepat, serta membangun interaksi positif dengan peserta
didik (Nugraha, Derry, Joko, 2023). Dalam konteks ini, guru dituntut untuk terus
mengembangkan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian mereka
secara holistik.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa
paradigma baru dalam sistem pembelajaran (Nugraha et al.,, 2018). Era digital
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menuntut guru untuk mampu mengintegrasikan teknologi dalam proses
pembelajaran, mengembangkan konten digital yang relevan, serta memfasilitasi
pembelajaran berbasis teknologi yang efektif (Syahlan & Nugraha, 2023).
Kemampuan adaptasi terhadap perubahan ini menjadi indikator penting dalam
profesionalisme guru modern.

Berbagai penelitian terdahulu telah menunjukkan korelasi positif antara
profesionalisme guru dengan efektivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Wirati
dkk dalam penelitiannya menemukan bahwa guru yang memiliki kualifikasi dan
kompetensi profesional yang tinggi cenderung menghasilkan capaian pembelajaran
yang lebih baik (Wirati et al., 2024). Sejalan dengan hal tersebut, Faridah dkk melalui
meta-analisisnya mengonfirmasi bahwa kualitas guru merupakan faktor yang paling
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa di antara berbagai faktor yang terkait
dengan sekolah (Faridah et al., 2023).

Penguatan profesionalisme guru melalui implementasi sistem pembelajaran
efektif memerlukan pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan (Firman et al.,
2022). Hal ini mencakup aspek peningkatan kompetensi pedagogik, penguasaan
materi pembelajaran, keterampilan pengelolaan kelas, kemampuan evaluasi
pembelajaran, serta pengembangan karakter profesional. Program pengembangan
profesional yang terstruktur dan berkelanjutan menjadi kunci dalam mewujudkan
transformasi kualitas pembelajaran di sekolah.

Dalam konteks ini, peran aktif berbagai pemangku kepentingan pendidikan
menjadi sangat penting. Kolaborasi antara pemerintah, institusi pendidikan,
organisasi profesi guru, dan masyarakat diperlukan untuk menciptakan ekosistem
yang mendukung pengembangan profesionalisme guru. Dukungan kebijakan,
infrastruktur, dan sumber daya yang memadai perlu disediakan untuk memfasilitasi
guru dalam mengembangkan kompetensi profesional mereka (Nugraha, 2023a).

Urgensi penguatan profesionalisme guru semakin meningkat seiring dengan
tantangan pendidikan di era disrupsi. Pandemi COVID-19 telah mengakselerasi
transformasi digital dalam pendidikan dan menghadirkan paradigma baru dalam
sistem pembelajaran. Guru dituntut untuk mampu beradaptasi dengan cepat,
menguasai platform pembelajaran digital, dan mengembangkan strategi
pembelajaran yang efektif dalam konteks pembelajaran jarak jauh atau hybrid
learning.

Berdasarkan kompleksitas tantangan tersebut, diperlukan kajian mendalam
mengenai strategi penguatan profesionalisme guru yang efektif dan berkelanjutan.
Artikel ini bertujuan untuk menganalisis implementasi sistem pembelajaran efektif
sebagai bagian dari upaya penguatan profesionalisme guru. Melalui pembahasan
komprehensif mengenai berbagai aspek yang terkait dengan profesionalisme guru
dan pembelajaran efektif, diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
pengembangan strategi peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia.

Artikel ini akan mengeksplorasi berbagai dimensi dalam penguatan
profesionalisme guru, mulai dari aspek kompetensi pedagogik, profesional, sosial,
hingga kepribadian. Pembahasan juga akan mencakup implementasi sistem
pembelajaran efektif yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi pembelajaran, serta pengembangan media dan sumber belajar
yang inovatif. Analisis terhadap praktik terbaik (best practices) dan lesson learned
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dari berbagai program pengembangan profesionalisme guru akan menjadi bagian
integral dalam pembahasan ini.

Melalui artikel ini, diharapkan dapat memberikan perspektif baru dan
rekomendasi konkret dalam upaya penguatan profesionalisme guru melalui
implementasi sistem pembelajaran yang efektif. Hasil kajian ini dapat menjadi
referensi bagi pemangku kepentingan pendidikan dalam mengembangkan program
dan kebijakan yang mendukung peningkatan kualitas guru dan pembelajaran di
Indonesia.

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed method yang mengkombinasikan
metode kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh pemahaman komprehensif
tentang penguatan profesionalisme guru melalui implementasi sistem pembelajaran
efektif. Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis
diantaranya : 1). Tahap Persiapan dengan melakukan studi literatur terkait
profesionalisme guru dan sistem pembelajaran efektif, menyusun instrumen
penelitian berupa kuesioner, pedoman wawancara, dan lembar observasi, melakukan
validasi instrumen penelitian oleh ahli di bidang pendidikan, dan menentukan
populasi dan sampel penelitian dengan teknik purposive sampling. 2). Pengumpulan
Data dengan menyebarkan kuesioner kepada 100 guru dari berbagai jenjang
pendidikan. 3). Analisis Data dengan menganalisis menggunakan statistik deskriptif
dan inferensial. Lokasi penelitian mencakup 10 sekolah di wilayah kota dan
kabupaten sukabumi. Hasil penelitian akan didokumentasikan dalam bentuk laporan
penelitian dan artikel ilmiah untuk dipublikasikan di jurnal pendidikan nasional atau
internasional. Temuan penelitian juga akan disebarluaskan melalui seminar dan
workshop untuk memberikan manfaat praktis bagi pengembangan profesionalisme
guru di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang telah dilaksanakan menghasilkan temuan-temuan penting
terkait penguatan profesionalisme guru dan implementasi sistem pembelajaran
efektif. Hasil penelitian ini dipaparkan dalam beberapa aspek sebagai berikut:

1. Profil Kompetensi Guru
Tabel 1
Profil Kompetensi Guru

No Aspek Hasil Analisis

65% guru menunjukkan pemahaman yang baik
terhadap karakteristik peserta didik

72% guru mampu merancang pembelajaran
sesuai kurikulum

58% guru menerapkan pembelajaran yang
mendidik dan dialogis

45% guru memanfaatkan teknologi pembelajaran
secara optimal

1 | Kompetensi Pedagogik
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70% guru melakukan evaluasi pembelajaran
secara komprehensif

65% guru menunjukkan pemahaman yang baik
terhadap karakteristik peserta didik

Kompetensi Profesional

75% guru menguasai materi pembelajaran sesuai
bidang keahlian

62% guru mengembangkan materi pembelajaran
secara kreatif

55% guru memanfaatkan hasil penelitian untuk
pengembangan pembelajaran

68% guru mengikuti perkembangan keilmuan
terkini

Kompetensi Sosial

85% guru menunjukkan kemampuan komunikasi
yang efektif

78% guru berinteraksi positif dengan siswa dan
rekan sejawat

82% guru mampu beradaptasi dengan
lingkungan kerja

Kompetensi Kepribadian

88% guru menunjukkan kepribadian yang
mantap dan stabil

84% guru memiliki etos kerja dan tanggung jawab

tinggi

90% guru menjadi teladan bagi peserta didik

2. Implementasi Sistem Pembelajaran Efektif

Tabel 2

Implementasi Sistem Pembelajaran Efektif

Aspek

Hasil Analisis

Perencanaan
Pembelajaran

75% guru menyusun RPP sesuai standar
kurikulum

68% guru mengintegrasikan teknologi dalam
perencanaan pembelajaran

60% guru merancang pembelajaran berbasis
HOTS

55% guru mengembangkan instrumen penilaian
autentik

Pelaksanaan
Pembelajaran

70% guru menerapkan model pembelajaran
inovatif

65% guru mengintegrasikan pendekatan saintifik

58% guru mengoptimalkan media pembelajaran
digital

72% guru memfasilitasi interaksi pembelajaran
aktif
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65% guru melaksanakan penilaian berbasis
kompetensi
60% guru menggunakan variasi teknik penilaian

3 Evaluasi Pembelajaran 55% guru melakukan analisis hasil belajar

50% guru memanfaatkan hasil penilaian untuk
perbaikan pembelajaran

3. Faktor Pendukung dan Penghambat
a. Faktor Pendukung:

v Dukungan kebijakan dan regulasi dari pemerintah
v' Ketersediaan program pengembangan profesional berkelanjutan
v" Motivasi internal guru untuk berkembang
v' Iklim sekolah yang mendukung inovasi pembelajaran
v' Ketersediaan infrastruktur teknologi pembelajaran.
b. Faktor Penghambat:
Beban administratif guru yang tinggi

<\

Keterbatasan waktu untuk pengembangan diri
Kesenjangan akses teknologi di berbagai daerah
Kurangnya pendampingan berkelanjutan

DN N NN

Resistensi terhadap perubahan
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Gambar 1
Pelaksanaan Seminar Pendidikan Penguatan Profesionalisme Guru : Sistem
Pembelajaran Efektif

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang penguatan profesionalisme guru melalui
implementasi sistem pembelajaran efektif, dapat ditarik beberapa Kesimpulan
diantaranya : Pertama, program penguatan profesionalisme guru telah menunjukkan
efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan kompetensi guru. Hal ini terlihat dari
peningkatan kompetensi pedagogik sebesar 25%, kompetensi profesional 28%,
kemampuan pemanfaatan teknologi pembelajaran 35%, dan keterampilan evaluasi
pembelajaran 30%. Peningkatan ini memberikan dampak positif terhadap kualitas
pembelajaran di kelas. Kedua, implementasi sistem pembelajaran efektif telah
berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa sebesar 75% dan hasil belajar sebesar
68%. Keberhasilan ini didukung oleh kemampuan guru dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara komprehensif. Ketiga, faktor
pendukung utama keberhasilan program meliputi dukungan kebijakan pemerintah,
ketersediaan program pengembangan profesional berkelanjutan, dan motivasi
internal guru. Sementara itu, faktor penghambat yang perlu diatasi mencakup beban
administratif yang tinggi, keterbatasan waktu pengembangan diri, dan kesenjangan
akses teknologi. Keempat, keberlanjutan program memerlukan penguatan sistem
pendampingan, pengembangan platform pembelajaran digital, dan peningkatan
kolaborasi antar pemangku kepentingan pendidikan. Upaya ini penting untuk
memastikan dampak jangka panjang program terhadap peningkatan kualitas
pendidikan secara berkelanjutan.
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